
Jurnal AGRIFOR Volume 22 No.2 (Oktober 2023) Pp. 197-202                                                   ISSN P : 1412-6885 

https://doi.org/10.31293/agrifor.v22i2                                                                                          ISSN O : 2503-4960                                    
https://doi.org/ 10.31293/agrifor.v22i2.6628    
 

197 
 

IDENTIFIKASI GULMA DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT 
RAKYAT TANAMAN BELUM MENGHASILKAN (TBM) 

 

Resti Puspa Kartika Sari1, Hidayat Pujisiswanto2, dan Albertus Sudirman3 
1,3Jurusan Budidaya Tanaman Perkebunan, Politeknik Negeri Lampung, Jl. Soekarno Hatta 

No 10 Rajabasa, Bandar Lampung, 35142 
2Jurusan Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Gedong 

Meneng, Rajabasa, Bandar Lampung, Lampung, 35141 

E-Mail: restipuspa@polinela.ac.id 
 

Submit: 21-11-2022 Revisi: 6-3-2023 Diterima: 10-5-2023 

 
 

ABSTRAK 

 
Identifikasi Gulma Di Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat Tanaman Belum Menghasilkan. Tumbuhnya 

gulma di perkebunan kelapa sawit dapat menurunkan produktivitas kelapa sawit. Gulma bersaing dengan 

tanaman kelapa sawit dalam memperebutkan sarana tumbuh. Pengendalian gulma harus dilakukan 

berdasarkan rekomendasi yang tepat sesuai dengan gulma sasaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis gulma yang ditemukan di kebun kelapa sawit tanaman belum menghasilkan. 

Penelitian dilakukan pada bulan Juni tahun 2022, di kebun kelapa sawit rakyat, Desa Karang Anyar, 

Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian menggunakan metode deskriptif secara purposive sampling pada 

piringan tanaman kelapa sawit. Hasil identifikasi gulma diperoleh 4 famili yang terdiri dari 10 spesies yaitu 

Asystasia gangetica, Praxelis clematidea, Mikania micrantha, Synedrella nodiflora, Borreria alata, 

Axonopus compressus, Paspalum conjugatum, Cyperus iria, dan Cyperus esculentus. Namun, jumlah gulma 

yang paling banyak ditemukan yaitu A. gangetica. 
 

Kata kunci : Gulma, Identifikasi, Klapa sawit, Lampung Selatan. 
 

 

ABSTRACT 

 
Identification of Weeds in Smallholder Oil Palm Plantations Immature Plants . The growth of weeds in oil 

palm plantations can reduce oil palm productivity. Weeds compete with oil palm plants for the means to 

grow. Weed control must be carried out based on appropriate recommendations according to the target 

weed. This study aims to identify the types of weeds found in smallholder oil palm plantations. The research 

was conducted in June 2022, in immature oil palm plantation, Karang Anyar Village, South Lampung 

Regency. The study used a descriptive purposive sampling method on oil palm plant discs. Weed 

identification results obtained 4 families consisting of 10 species, n amely Asystasia gangetica, Praxelis 

clematidea, Mikania micrantha, Synedrella nodiflora, Borreria alata, Axonopus compressus, Paspalum 

conjugatum, Cyperus iria, and Cyperus esculentus. However, the highest number of weeds found was A. 

gangetica.  
 

Keywords : Identification, oil palm, South Lampung, Weeds. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis 
guineensis Jacq.) merupakan salah satu 

tanaman perkebunan unggulan di 
Indonesia. Kelapa sawit sebagai sumber 
minyak nabati diperlukan oleh 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

pangan dan sebagai bahan baku industri.  

Oleh sebab itu, budidaya kelapa sawit 
terus dikembangkan. Salah satu faktor 

yang harus diperhatikan dalam 
meningkatkan laju pertumbuhan dan 
potensi produksi tanaman kelapa sawit 

adalah faktor lingkungan sekitar, 
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terutama masalah keberadaan gulma. 

Gulma merupakan tanaman yang 
keberadaanya tidak dikehendaki karena 

dapat bersaing dengan tanaman pokok. 
Sidik et al. (2018) menyatakan bahwa 
pertumbuhan gulma dapat menurunkan 

produksi tandan buah segar (TBS) hingga 
20%. Selain terjadinya kompetisi 

terhadap sarana tumbuh seperti nutrisi, 
air, cahaya, ruang tumbuh dan CO2, zat 
alelopati pada gulma juga dapat meracuni 

tanaman. 
Tanaman kelapa sawit sangat 

peka terhadap keberadaan gulma pada 
fase pertumbuhan awal tanaman. Pada 
fase tersebut tanaman kelapa sawit 

membutuhkan sarana tumbuh dan ruang 
tumbuh yang cukup sampai kanopi 

menutupi lahan (Oluwatobi and 
Olorunmaiye, 2021). Keberadaan gulma 
juga menghambat proses pemeliharaan 

dan pemanenan. Selain itu, biji gulma 
yang tercampur dapat menurunkan mutu 

hasil panen, sehingga gulma perlu 
dikendalikan. 

  Pengendalian gulma di 

perkebunan dapat dilakukan dengan 
beberapa metode, yaitu metode mekanis, 

biologis, kimiawi, dan pengendalian 
terpadu dengan menggabungkan 
beberapa metode sekaligus (Sembodo, 

2010).  Salah satu dasar pemilihan 
metode pengendalian gulma yang tepat 

adalah informasi terkait jenis-jenis gulma 
dominan yang terdapat di areal 
pertanaman. Informasi tersebut dapat 

diperoleh dengan mengamati dan 
menganalisis jenis gulma yang 

mendominasi yang diawali dengan 
kegiatan inventarisasi gulma (Shintarika, 
2021). 

 
2. METODA PENELITIAN 

 

2.1. Tempat dan Waktu 
Penelitian dilaksanakan di kebun 

kelapa sawit rakyat di desa Karang 

Anyar, Lampung Selatan pada bulan 

Juni 2022. 
 

2.2. Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan adalah gulma 
di piringan kelapa sawit. Sedangkan 

alat yang digunakan adalah alat tulis, 
kamera, dan kuadran. 

 
2.3. Rancangan Penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode kuadran 0,5 m x 0,5 
m secara purposive sampling pada 

piringan tanaman kelapa sawit TBM 
sebanyak 4 ulangan. Penentuan tata 
letak plot setiap satuan percobaan 

diupayakan pada sebaran gulma yang 
relatif homogen. Pengambilan data 

dilakukan dengan mengindentifikasi 
jenis gulma dan jumlahnya di setiap 
plot kemudian dirata-ratakan. 

 
3. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil inventarisasi 

gulma di kebun kelapa sawit rakyat 
TBM, Desa Karang Anyar, ditemukan 10 

spesies gulma dari 4 famili yaitu 
Acanthaceae, Asteraceae, Poaceae, dan 
Cyperaceae. Hasil identifikasi gulma 

pada lahan kelapa sawit TBM disajikan 
dalam Tabel 1.  

Menurut Barus (2003) 
berdasarkan morfologinya gulma dapat 
digolongkan menjadi empat yaitu gulma 

berdaun lebar (broad leaves), berdaun 
sempit (grasses), gulma teki-tekian 

(sedges), dan gulma pakis-pakisan 
(frens). Hasil penelitian menunjukan 
bahwa jenis gulma golongan berdaun 

lebar famili Asteraceae lebih banyak 
ditemukan yaitu Praxelis clematidea, 

Mikania micrantha, Erigeron canadensis, 
Synedrella nodiflora, dan Borreria alata.  

Asteraceae adalah salah satu 

famili dengan keanekaragaman hayati 
yang tinggi. Anggota Famili Asteracea 
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paling banyak adalah tumbuhan 
berbunga. Menurut Lawrance (1985) 

famili Asteracea merupakan famili 

dengan anggota terbesar kedua dalam 
kingdom Plantae.  

 

 
Tabel 1. Hasil identifikasi gulma pada lahan kelapa sawit belum menghasilkan. 

No Famili Spesies Golongan gulma Rata-rata jumlah 

1 Acanthaceae Asystasia gangetica Berdaun lebar 18 

2 Asteraceae Praxelis clematidea Berdaun lebar 14 

3 Asteraceae Mikania micrantha Berdaun lebar 8 

4 Asteraceae Erigeron canadensis Berdaun lebar 7 

5 Asteraceae Synedrella nodiflora Berdaun lebar 5 

6 Asteraceae Borreria alata Berdaun lebar 11 

7 Poaceae Axonopus compressus Rumput 9 

8 Poaceae Paspalum conjugatum Rumput 10 

9 Cyperaceae Cyperus iria Teki 3 

10 Cyperaceae Cyperus esculentus Teki 3 

 
  

Jenis gulma yang ditemukan dari famili 
Acanthaceae adalah A. gangetica. Gulma 

ini adalah gulma yang fpaling banyak 
jumlahnya dibandingkan spesies gulma 
yang lain, dengan rata-rata jumlah gulma 

sebanyak 18 individu gulma di setiap plot 
percobaan. Gulma A. gangetica tumbuh 

tegak dengan tinggi 60 –100 cm di atas 
permukaan tanah. Daunnya berbentuk 
bulat telur dengan filotaksis dan margin 

yang berlawanan. Panjang daun 5 – 9 cm 
dan lebar 2 – 4 cm. Bunganya berbentuk 

tabung dengan warna biru keunguan. 
Buahnya berbentuk kapsul kering dengan 
panjang 1,5 – 2,5 cm (Wahua and 

Odogwu, 2021). 
  Salah satu jenis gulma yang 

ditemukan dari famili Asteraceae adalah 
P. clematidea. Gulma P. clematidea 
ditemukan dengan rata-rata sebanyak 14 

individu disetiap plot percobaan. P. 
clematidea merupakan gulma invasif. P. 

clematidea berwarna hijau muda, 
kotiledon berbulu, dan daun bergerigi di 
sepanjang tepi. P. clematidea memiliki 

bunga berwarna lavender atau kebiruan 
dengan kuntum bunga sekitar 35 – 40 

kuntum (Khamare et al., 2020). 
  Gulma kedua dari famili 
Asteraceae adalah M. micrantha yang 

ditemukan dengan jumlah rata-rata 

sebanyak 8 individu gulma di setiap plot 
percobaan. Gulma ini merupakam gulma 

invasif. Dilaporkan oleh Chen et al. 
(2008) bahwa gulma M. micrantha 
memiliki alelokimia yang dapat 

menghambat perkecambahan biji dan 
pertumbuhan bibit tanaman uji. Menurut 

Day et al. (2016) gulma M. micrantha 
penyebarannya cepat karena dapat 
memproduksi benih dalam jumlah besar 

serta mampu berkembang biak secara 
vegetatif dari ruas batang yang dimiliki. 

Penyebarannya yang cepat merupakan 
ancaman bagi ekologi pertanian. 

Gulma E. candensis dapat tumbuh 

hingga 2 m. E. canadensis memili daun 
yang lebat dengan cabang di sepanjang 

batang dari pangkal hingga pucuk. 
Kuntum bunga E. canadensis berwarna 
putih dengan kelopak bunga hijau 

kekuningan (Al-Khaulaidi et al., 2021). 
E. canadiensis ditemukan dengan rata-

rata sebanyak 7 individu di setiap plot 
percobaan. 

Salah satu sifat unggul gulma 

yaitu memiliki kemampuan alelopati. Hal 
tersebut terdapat juga pada gulma S. 

nodiflora. Berdasarkan Adjibode et al. 
(2015) gulma S. nodiflora memilki 
senyawa alelokimia seperti senyawa 

flavonoid, alkaloid, dan juga 
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mengandung senyawa saponin. Gulma S. 

modiflora ini ditemukan pertama kali di 
Amerika tropis, namun sekarang sudah 

menyebar di seluruh wilayah Asia 
Tenggara dan beberapa negara Afrika. S. 
nodiflora pada penelitian ini ditemukan 

di setiap plot percobaan dengan rata-rata 
jumlah sebanyak 5 individu gulma per 

plot. 
Gulma golongan daun lebar 

lainnya adalah B. alata. Berdasarkan data 

pada Tabel 1, B. alata ditemukan dengan 
jumlah rata-rata sebanyak 11 individu 

gulma di setiap petak percobaan. Gulma 
B. alata berasal dari Amerika Tengah dan 
kemudian menyebar di Indonesia 

terutama di darah Sumatera, Jawa, dan 
Kalimantan. Di Indonesia gulma B. alata 

dikenal dengan sebutan kentangan. 
Andriyani dkk. (2020) melaporkan bahwa 
gulma B. alata banyak ditemukan di 

perkebunan kopi. 
Jenis gulma berdaun sempit atau 

gulma rumput yang ditemukan di 
pertanaman kelapa sawit belum 
menghasilkan adalah A. compressus dan 

P. conjugatum. Gulma A. compressus 
ditemukan rata-rata sebanyak 9 gulma 

dan P. conjugatum ditemukan sebanyak 
10 gulma di setiap plot percobaan.  

Berdasarkan Jiangbin et al. (2004) 

gulma populasi alami A. compressus 
adalah di daerah basah, di tepi saluran, 

tepi jalan, tepi lapangan, perbukitan dan 
pegunungan, lereng bukit, di lembah, 
dengan habitat bervariasi yang umumnya 

tergantung komponen nutrisi dalam tanah 
dan sebagian besar di daerah dengan pH 

tanah asam (3,5-7,4).  
Gulma P. conjugatum tumbuh 

kuat dan merayap dengan stolon yang 

panjang.  Panjang batang 40-80 cm, 
bercabang, padat, dan agak pipih. Daun 

berselubung biasanya 30-50 mm.  
Perbungaan dua atau kadang-kadang tiga 
tandan divergen dengan rambut panjang 

di pinggiran berwarna coklat tua. Tingkat 
perkecambahan bijinya biasanya rendah.  

Pembungaan dimulai   4-5   minggu   

setelah   kecambah muncul   dan   terus   
berbunga   sepanjang tahun.  Disetiap 

ruas batang gulma ini akan tumbuh tunas 
baru (Nasution, 1986). 

Jenis gulma teki yang ditemukan 

pada penelitian ini adalah C. iria dan C. 
esculentus. Masing-masing gulma hanya 

ditemukan rata-rata sebanyak 3 individu 
di setiap plot percobaan. Gulma teki 
mampu beradaptasi di segala jenis tanah 

(Tjitrosoedirdjo et al, 1984). Teki mampu 
tumbuh kuat dan subur di lahan pertanian 

tropis dan subtropis (Ameena et al, 
2004). 

 

4. KESIMPULAN  

 Kesimpulan dari hasil penelitian 

adalah sebagai berikut : Di lahan 
budidaya tanaman kelapa sawit belum 
menghasilkan (TBM) ditemukan gulma 

berdaun lebar, berdaun sempit, dan gulma 
teki. Gulma yang ditemukan terdiri dari 4 

dengan 10 spesies. Gulma berdaun lebar 
yang ditemukan yaitu A. gangetica, P. 
clematidea, M. micrantha, S. nodiflora, 

dan B. alata. Gulma berdaun sempit yang 
ditemukan yaitu A. compressus dan P. 

conjugatum, sedangkan gulma teki yang 
ditemukan adalah C. iria, dan C. 
esculentus. Spesies gulma yang paling 

banyak ditemukan adalah kelompok 
berdaun lebar dari famili Asteraceae. 

Namun, jumlah gulma yang paling 
banyak berasal dari famili Acanthaceae 
yaitu A. gangetica. 
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